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ABSTRAK 
Kasus bullying pada  anak mengalami peningkatan setiap tahun. Bullying pada anak 
memberikan berbagai dampak negatif yang berbeda-beda dan dapat menjadi sangat 
mengkhawatirkan sebab dapat menimbulkan dampak jangka panjang di sepanjang 
kehidupan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 
pengalaman anak usia remaja dengan bullying di Kabupaten Bojonegoro tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang mengalami bullying 
yang berusia 12-19 tahun yang berjumlah 6 partisipan. Analisa data menggunakan 
analisa tematik menurut Colaizz’s method. 
Hasil penelitian ini teridentifikasi 5 tema yaitu ; 1) Bentuk bullying yang dialami oleh 
remaja, 2) Kondisi saat mengalami bullying, 3) Dampak setelah mengalami bullying, 4) 
Mekanisme koping yang dilakukan, 5) Harapan setelah mengalami bullying. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bahwa; perawat anak 
diharapkan melakukan pengembangan model perawatan pada remaja dengan bullying 
dan melakukan pengembangan model pencegahan bullying  pada remaja dan diperlukan 
adanya penyusunan kurikulum pendidikan bagi perawat yang di dalamnya terdapat mata 
kuliah dengan target kompetensinya mahasiswa mampu memiliki kompetensi yaitu dapat 
memberikan konseling bagi kliennya 
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ABSTRACT 
Cases of bullying in children are increasing every year. Bullying in children provides 
many different negative effects and can be very worrying because they can have long-
term effects throughout a child's life. This study aims to explore in depth the experiences 
of teenagers with bullying in Bojonegoro District in 2017. This study used qualitative 
research design with phenomenology approach. Participants in this study were 
adolescents who experienced bullying aged 12-19 years, amounting to 6 participants. 
Data analysis using thematic analysis according to Colaizz's method. 
The results of this study identified 5 themes namely; 1) The form of bullying 
experienced by teenagers, 2) Conditions when experiencing bullying, 3) Impact after 
experiencing bullying, 4) Coping mechanism is done, 5) Hope after experiencing bullying. 
Based on the results of the study, the researchers recommend that; the child nurse is 
expected to develop the model of treatment in adolescents with bullying and do the model 
development of prevention of bullying in adolescents and the necessary preparation of 
educational curriculum for nurses in which there are subjects with competence targets 
students are able to have the competence that can provide counseling for clients 
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PENDAHULUAN 
Fenomena yang didapat oleh peneliti 
di STIKes ICSADA tentang adanya 
remaja yang mengalami bullying oleh 
teman-teman sekelasnya. Remaja 
tersebut menunjukkan gejala depresi, 
yaitu menarik diri dari lingkungan sosial, 
tidak mau bertemu dengan teman-
temannya saat didatangi ke rumahnya. 
Remaja tersebut menutup diri, tidak mau 
bicara dengan kedua orangtuanya, tidak 
mau masuk kuliah, tidak mau keluar 
rumah dan akhirnya tidak melanjutkan 
studinya. 
Fenomena yang terjadi di Kabupaten 
Bojonegoro, anak-anak menganggap 
bullying sebagai hal yang sepele dan 
merupakan hal biasa yang dilakukan 
oleh anak-anak sekolah maupun 
mahasiswa terhadap temannya sendiri. 
Padahal anak yang menjadi korban 
bullying atau mengalami bullying oleh 
teman-temannya mereka akan merasa 
kesulitan menemukan lingkungan yang 
kondusif, mengalami dampak psikologi 
yang mengganggu proses 
perkembangan mereka. 
Di Bojonegoro sendiri kasus bullying 
makin meningkat banyak. Menurut data 
yang diperoleh dari P3A (Pusat 
Perlindungan Perempuan dan Anak) 
Bojonegoro, sebanyak 10 % anak 
bojonegoro mengalami bullying. Bullying 
paling banyak dialamai di sekolah, dan 
media sosial. Pada periode 2010-2015 
terdapat 33 kasus bullying pada remaja 
di Kabupaten Bojonegoro (P3A 
Bojonegoro, 2015). 
Berdasarkan studi pendahuluan 
penelitian di SMP PGRI 1 Bojonegoro, 
dari 251 siswa mengaku perilaku 
bullying yang sering terjadi adalah 
bullying verbal seperti mengejek, 
mengolok-olok dan juga menyebut 
nama temannya dengan julukan yang 
aneh dan merendahkan. Dari studi 
pendahuluan yang dilakukan oleh 
peneliti, banyak kasus bullying yang 
berdampak sangat besar, pada awal 
tahun 2017, sempat terjadi tawuran atau 
saling serang antara siswa SMP PGRI 1 
Bojonegoro dengan siswa SMP lain 
karena perilaku bullying. Sejauh ini, 
tingkat perilaku bullying di SMP PGRI 1 
Bojonegoro tergolong tinggi, mengingat 
banyaknya pengaduan dari siswa 
mengenai tindak kekerasan dan 
pelecehan seksual. 
Banyak siswa yang mengatakan 
tidak berani melawan dan hanya pasrah 
ketika dibully oleh teman-temannya. Ada 
pula yang nekat mengadu ke guru 
Bimbingan Konseling dan berakhir pada 
bully yang semakin parah dari 
sebelumnya. Seorang anak yang 
percaya dirinya cukup tinggi, akan 
menikmati kehidupannya, ia akan lebih 
bersikap realistis, positif dalam 
memandang suatu masalah dan 
umumnya optimis dalam 
menghadapinya. Sebaliknya seorang 
anak yang kurang puas dengan 
kondisinya, akan merasa cemas dan 
frustrasi menghadapi tantangan ke 
depan. Anak-anak yang berpikir buruk 
tentang dirinya pun, akan mengalami 
kesulitan menemukan cara untuk 
menghadapi masalah. 
Farrington (1993), mendefinisikan 
“bullying” sebagai berikut : “Repeated 
oppression, psychological or 
physical, of a less powerful person 
by a more powerful person.” 
Pengertian di atas merujuk kepada 
perilaku “bullying” secara individu, tetapi 
perlu diingat bahwa perilaku “bullying” 
sering dilakukan oleh kelompok. 
“bullying” secara berkelompok diartikan 
sebagai tindakan menekan secara 
berulang-ulang baik fisik maupun psikis 
oleh kelompok yang memiliki kekuasan 
terhadap kelompok lain yang dinilai lebih 
lemah.  
Tabel 1.1 : Klasifikasi dan Bentuk 
“bullying” 
BENTUK PERILAKU “bullying” 
Fisik 
Non-Fisik 
Verbal 
Non-
verbal 
• Memukul  
• Menen 
dang  
• Meludah  
• Melempar 
benda-
benda 
 
• Menghina 
dengan kata-
kata kasar dan 
kotor 
• Menyebut nama 
dengan 
panggilan yang 
merendahkan 
• Sikap 
bermus
uhan 
• Mengu
cilkan 
 
”Bullying” merupakan masalah yang 
terjadi di berbagai negara. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Craig  
(2006) di 40 Negara di benua eropa, 
menunjukkan rata-rata 32 persen anak-
anak mengalami “bullying”. 
Studi menemukan bahwa efek 
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“bullying” tidak selalu langsung terlihat 
setelah pengalaman terjadi. Namun, 
efek ini dapat terakumulasi beberapa 
tahun mendatang dengan menunjukkan 
gejala memburuknya kesehatan mental 
anak. Pelaku dan korban “bullying” 
sama-sama akan mendapatkan dampak 
negatif dari tindakan ini. Para korban 
cenderung menampilkan respon negatif 
bahkan setelah beberapa tahun 
kemudian, yang berupa: rendahnya 
harga diri, sulit mempercayai orang lain, 
kurang asertif, agresi, sulit mengontrol 
amarah dan isolasi. Sedangkan pelaku 
akan menumbuhkan perasaan arogan 
dan merasa kuat. Akhirnya ia menjadi 
pribadi yang tidak mengenal tenggang 
rasa dan belas asih. 
Menjadi korban “bullying” tentu 
sangat membuat stres bagi anak dan 
menyebabkan gangguan kesehatan 
jangka panjang. Anak stres dapat 
menyebakan gangguan tidur dan mimpi 
buruk (Dieter W and Suzet TL, 2014). 
Anak mencoba mengatasi stres yang 
terjadi dengan cara yang berbeda-beda, 
bahkan melakukan cara yang salah dan 
semakin memperberat stres yang 
dialami, misalnya dengan minum-
minuman keras, merokok dan 
penggunaa obat-obatan terlarang. Oleh 
sebab itu, anak yang menderita 
“bullying” perlu belajar tentang 
bagaimana mengatur dan mengatasi 
stres yang dialami tanpa merusak atau 
melukai diri sendiri dengan berlatih 
teknik-teknik untuk mengurangi stres. 
Berkaitan dengan fenomena diatas 
maka peneliti memandang perlu 
dilakukan penelitian tentang 
pengalaman anak tentang bulliying. 
Pentingnya dilakukan penelitian ini 
mengingat bahwa kasus bulliying 
semakin marak, sehingga membutuhkan 
pemahaman yang mendalam 
bagaimana anak dengan bulliying 
melakukan proses adaptasi. Bagaimana 
pengalaman psikologisnya, bagaimana 
mekanisme stress dan kopingnya untuk 
dapat melanjutkan kehidupannya. 
Dengan demikian diharapkan perawat 
mampu melaksanakan perannya 
dengan maksimal dalam membantu tim 
multidisiplin ilmu yang lain dalam 
penanganan anak yang mengalami 
bulliying. Tujuan penelitian ini untuk 
mengeksplorasi mengenai pengalaman 
remaja dengan bulliying di Kabupaten 
Bojonegoro.” 
 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini akan 
menggunakan metode kualitatif yaitu 
menggunakan pendekatan 
fenomenologi deskriptif dengan tehnik In 
depth interview. Pemilihan partisipan 
yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Metode 
purposive sampling sengaja dipilih oleh 
peneliti untuk mendapatkan partisipan 
yang memiliki pengalaman yang akurat 
dan memiliki kekayaan informasi sesuai 
dengan fenomena yang rencana akan 
diteliti yaitu pengalaman bullying  pada 
remaja. Adapun kriteria partisipan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Anak usia 12 – 24 tahun dengan 
bullying. 
b. Anak bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian yang dibuktikan dengan 
menandatangani persetujuan 
penelitian oleh anak, dan atau 
orang tua (bagi anak yang masih 
membutuhkan bimbingan orang tua 
dalam pengambilan keputusan). 
c. Anak dapat berkomunikasi dengan 
bahasa Indonesia yang lancar. 
Partisipan dalam penelitian ini 
sebanyak 5 orang. Penelitian dilakukan 
di SMA PGRI Bojonegoro dan di STIKes 
Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
pada bulan Maret – Juli 2017. Pada 
minggu pertama penelitian akan 
berkenalan dengan calon partisipan dan 
menjalin trust. In depth interview baru 
akan  dilakukan ketika partisipan telah 
menandatangani informed concern. Lalu 
peneliti akan melakukan in depth 
interview secara terpisah pada masing-
masing partisipan dengan waktu yang 
telah disepakati antara peneliti dengan 
partisipan yaitu antara 45 – 60 menit. 
Proses ini dilakukan pada minggu kedua 
hingga minggu ke 6. 
Proses pengumpulan data pada 
penelitian kualitatif adalah In-depth 
interview, observasi, analisis teks/studi 
dokumen, dan rekaman audio maupun 
video (Alfiyanti dan Rahmawati, 2014). 
Dalam pengumpulan data, peneliti 
menggunakan teknik wawancara 
mendalam (In depth interview) dengan 
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pertanyaan terbuka (open ended 
question) untuk menggali pengalaman 
partisipan secara mendalam. Instrument 
dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri.  
Adapun prosedur pengumpulan data 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut; 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan 
mengajukan surat pengantar 
permohonan ijin penelitian dari 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan 
Cendekia Husada Bojonegoro  
ditujukan kepada instansi pendidikan 
tempat penelitian. Guna menentukan 
partisipan yang sesuai dengan 
kriteria penelitian, serta mengenal 
para calon partisipan dan menjalin 
trust dengan calon partisipan. 
Peneliti kemudian akan 
menjelaskan tentang tujuan, 
manfaat, prosedur, resiko dan hak-
hak partisipan dalam penelitian, lalu 
menanyakan kesediaan calon 
partisipan untuk dapat terlibat dalam 
penelitian. Setelah calon partisipan 
bersedia, maka peneliti meminta 
calon partisipan untuk mengisi dan 
menandatangani pernyataan 
kesediaan mengikuti penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini rencana akan dimulai 
dari fase pra interaksi, peneliti mulai 
mempersiapkan diri untuk melakukan 
wawancara mendalam. Peneliti 
mencari informasi terkait riwayat 
kesehatan dan riwayat kasus 
kekerasan yang dialami oleh 
partisipan dari pendampingnya. 
Kemudian peneliti melakukan kontrak 
waktu dan membuat kesepakatan 
untuk pelaksanaan wawancara 
mendalam dengan partisipan. 
Fase selanjutnya adalah fase 
orientasi, dimana peneliti rencana 
akan mulai menempatkan diri duduk 
berhadapan dengan partisipan 
dengan jarak 50cm, lalu membuka 
wawancara mendalam dengan 
percakapan yang cukup ringan 
seperti menanyakan tentang kabar, 
hobi, atau aktivitas terakhir yang baru 
saja dilakukan oleh partisipan. Hal 
tersebut bertujuan untuk membuat 
mendukung terciptanya suasanya 
yang lebih nyaman. Hal lain yang 
dilakukan dalam fase ini adalah 
menyiapkan alat perekam (voice 
recorder) menggunakan aplikasi 
handphone android dan memastikan 
memori atau daya tampung pada 
handphone android tersebut dapat 
bertahan atau mampu menyimpan 
atau merekam suara selama 60 
menit. Alat tulis juga disiapkan untuk 
membuat catatan bilamana ada 
bahasa non verbal yang nampak 
oleh partisipan. 
Fase ketiga adalah fase kerja, 
pada fase ini peneliti akan benar-
benar mulai melakukan wawancara 
mendalam dengan pertanyaan 
terbuka, dan memberikan 
keleluasaan pada partisipan dalam 
menjawab. Peneliti akan memberikan 
pertanyaan inti untuk mendapatkan 
gambaran pengalaman anak dengan 
kekerasan seksual “Coba sekarang 
adik ceritakan pada saya, bagaimana 
pengalaman adik mengalami 
bullying?”. 
Peneliti akan mengembangkan 
pertanyaan inti tersebut diatas 
berdasarkan jawaban dari partisipan, 
sehingga dapat menggali lebih dalam 
pengalaman partisipan, dan dengan 
demikian peneliti berharap akan 
mendapatkan gambaran pengalaman 
secara menyeluruh. Ada beberapa 
tehnik wawancara yang akan 
digunakan peneliti, yaitu: focusing 
akan dipakai saat jawaban yang 
diberikan oleh partisipan terlalu 
melebar. Ketika pada saat 
wawancara mendalam tiba-tiba 
berhenti karena mengalami 
kebuntuan, peneliti akan 
mennggunakan tehnik probing 
question dengan menyiapkan 
pertanyaan “bagaimana keadaan 
adik saat mengalami bullying?”, 
“bagaimana dampak yang adik alami 
semenjak mengalami bullying?”, 
“bagaimana perasaan adik semenjak 
mengalami bullying?” dan 
“bagaimana kehidupan adik 
semenjak mengalami bullying?” 
Probing question menurut 
Herdiansyah (2010) adalah proses 
eksplorasi lebih dalam terhadap 
suatu hal yang dirasa perlu untuk 
diungkap.probing question bukan 
merupakan pedoman wawancara 
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tetapi sebagai panduan akan yang 
dipakai ketika terjadi blocking saat 
peneliti melakukan in-depth 
interview. 
Selama proses wawancara 
mendalam berlangsung, peneliti akan 
mengamati dan mencatat respon non 
verbal dari partisipan. Hal tersebut 
akan dicatat dalam field notes 
peneliti. File notes  tersebut akan 
digunakan sebagai data dukung dari 
data hasil wawancara mendalam. 
Fase ke empat atau fase terakhir 
dari tahap pelaksanaan adalah 
terminasi. Terminasi akan dilakukan 
jika peneliti merasa bahwa informasi 
yang telah diberikan oleh partisipan 
telah didapatkan dengan lengkap 
dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Peneliti akan menutup in depth 
interview dengan mengucapkan 
terima kasih atas partisipasi dan 
kerjasamanya dalam penelitian ini, 
dan membuat kontrak waktu untuk 
pertemuan kembali guna melakukan 
validasi data. 
c. Tahap Terminasi 
Pada tahap ini, peneliti akan 
melakukan klarifikasi dan validasi 
terhadap analisis data yang telah 
dilakukan. Validasi ini rencana akan 
dilakukan dengan cara mendatangi 
kembali partisipan di tempat yang 
telah disepakati bersama oleh 
peneliti dengan partisipan. Peneliti 
kemudian akan meminta partisipan 
untuk membaca transkrip sambil 
mendengarkan hasil rekaman. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan 
untuk meyakinkan peneliti bahwa 
hasil analisis telah sesuai dengan 
pengalaman yang telah dialami 
partisipan. Tahap terminasi ini 
rencana akan dilakukan oleh peneliti 
kepada seluruh partisipan sesudah 
melakukan validasi transkrip in-depth 
interview. 
Validasi perlu dilakukan untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang 
sahih atau absah. Validasi dilakukan 
dengan cara memeriksa data atau 
informasi yang ditemukan (Moleong, 
2007).  
Menurut Guba and  Lincoln (1994, 
dalam Speziale and Carpenter, 2007), 
ada empat kriteria untuk memperoleh 
keabsahan data dari hasil riset kualitatif, 
yaitu; derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), 
ketergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). 
a. Credibility 
Suatu hasil penelitian dapat 
dikatakan memiliki nilai kredibilitas 
yang tinggi atau baik ketika hasil 
temuan pada penelitian tersebut 
dapat dikenali dengan baik oleh para 
informannya dalam konteks sosial 
(Moleong, 2007).  
Untuk mendapatkan data dengan 
nilai kredibilitas yang tinggi, peneliti 
akan melakukan validasi kepada 
partisipan untuk membaca dan 
menandai transkrip wawancara 
mendalam dengan tanda tangan 
apabila sesuai dengan yang 
diungkapkan pada saat wawancara 
mendalam. Peneliti juga melakukan 
pengecekan kembali hasil rekaman 
dengan transkrip. Informasi yang 
didapat dari wawancara mendalam 
dilengkapi dengan respon non verbal 
namun tetap mempertahankan 
kealamiahan data sehingga mampu 
menambah keakuratan dan derajat 
kepercayaan hasil penelitian. 
b. Transferability 
Moleong (2014) menjelaskan 
bahwa transferability  merupakan 
bentuk validitas eksternal yang 
menunjukkan derajat ketepatan 
sehingga hasil penelitian dapat 
diterapkan kepada orang lain. 
Peneliti akan melakukan 
transferability dengan 
menggambarkan tema-tema yang 
nantinya dihasilkan dalam penelitian 
ini kepada anak lain yang memiliki 
karakteristik sama dengan partisipan 
dalam penelitian ini, namun tidak 
terlibat dalam penelitian ini. 
Kemudian akan dilakukan identifikasi 
apakah anak tersebut menyetujui 
tema-tema yang dihasilkan oleh 
penelitian ini. Peneliti berencana 
akan melakukan transferability di luar 
wilayah  Kabupaten Bojonegoro 
Jawa Timur yaitu Kabupaten Cianjur 
Jawa Barat. 
c. Dependability 
Dependabilitas adalah 
mempertanyakan konsistensi atau 
reabilitas suatu instrument yang 
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digunakan lebih dari satu kali 
penggunaan (Hamidi, 2008). 
Peneliti akan menggunakan 
prinsip dependability dengan cara 
tetap mengacu pada kekonsistenan 
peneliti dalam mengumpulkan data 
dan menganalisis data untuk menarik 
kesimpulan dari pengalaman anak 
dengan kekerasan seksual. Salah 
satu tehnik yang akan dipakai oleh 
peneliti dalam mencapai 
dependability adalah inquiry audit. 
Inquiry audit menurut Sugiyono 
(2014) adalah proses menelaah data 
maupun dokumen penelitian secara 
menyeluruh oleh penelaah eksternal. 
Dalam hal ini peneliti nantinya akan 
meminta bantuan dosen pembimbing 
tesis sebagai penelaahan eksternal. 
d. Confirmability 
Confirmability yaitu kesediaan 
peneliti untuk mengungkapkan 
secara terbuka proses dan elemen 
penelitiannya. Bagaimana hasil 
temuan mampu mereflesikan fokus 
dari pertanyaan penelitian dan tidak 
mengandung bias (Lincoln & Guba 
(1985) dalam Afiyanti & Rachmawati 
2014). menyatakan bahwa observasi 
dapat digunakan oleh peneliti untuk 
meningkatkan confirmability selain 
dari tindakan wawancara.  
Peneliti akan melakukan prinsip 
confirmability dengan dua cara. 
Pertama dengan membandingkan 
kesesuaian ungkapan partisipan 
dengan ekspresi atau perilaku yang 
ditunjukkan saat mengungkapkan 
perasaannya, dan yang kedua 
dengan cara meminta bantuan 
pembimbing tesis untuk menganalisi 
kembali transkrip wawancara dan 
memberikan saran untuk perbaikan. 
Uji confirmability dan uji 
dependability dapat dilakukan 
bersamaan (Sugiyono, 2014). 
Alat bantu digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah aplikasi digital 
recorder dalam handphone android 
yang akan digunakan untuk merekam 
wawancara peneliti dengan partisipan, 
dan file notes untuk membuat catatan 
lapangan yang berisi respon atau 
bahasa non verbal dari partisipan yang 
ditunjukkan selama wawancara 
mendalam berlangsung. 
Sebelum digunakan aplikasi digital 
recorder dalam handphone android 
akan diuji coba dengan memeriksa 
sejauhmana fungsi alat perekam 
tersebut misalnya volume maksimalnya, 
jarak terbaik penempatan selama in-
depth interview untuk mendapatkan 
suara dan volume hasil rekaman yang 
jelas dan kekuatan baterai dari 
handphone android tersebut.  
Adapun metode yang nantinya akan 
digunakan peneliti untuk menganalisa 
data hasil penelitian adalah metode 
analisis induktif dan sintesis 
menggunakan Colaizzi’s Method (1978, 
dalam Shosha 2012), dengan tahap-
tahap sebagai berikut; 
a. Acquiring a sense of each transkrip 
Peneliti melakukan identifikasi 
pernyataan-pernyataan yang dinilai 
bermakna dari partisipan dengan 
cara mendengarkan rekaman hasil 
wawancara mendalam tentang 
pengalaman anak dengan bullying 
berulang-ulang dan membaca 
transkrip secara berkala agar mampu 
menangkap perasaan dan ide-ide 
yang diungkapkan oleh partisipan 
dan peneliti dapat memahami 
pengalaman partisipan.  
b. Ekstracting significant statemens 
Langkah dilakukan peneliti dengan 
cara membaca kembali transkrip 
wawancara mendalam pengalaman 
anak dengan bullying kemudian 
mengidentifikasi pernyataan-
pernyataan partisipan yang dinilai 
signifikan. Pernyataan yang 
signifikan tersebut akan ditandai 
dengan stabillow. 
c. Formulating of meanings 
Pada tahap ketiga ini, peneliti 
mengumpulkan significant statement 
yang telah didapat pada tahap 
kedua, dan membuat significant 
statement yang baru. Proses ini 
sering juga disebut sebagai proses 
koding (Afiyanti & Rachmawati, 2014; 
Hamidi, 2008) pada tahap ini peneliti 
akan mengumpulkan significant 
statement yang telah didapat pada 
tahap kedua dan memberikan makna 
yang lebih spesifik dan sesuai 
dengan pengalaman anak dengan 
kekerasan seksual. Selama proses 
formulating of meanings ini, peneliti 
akan melakukan bracketing, agar 
semua data benar-benar alamiah.  
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Untuk dapat melakukan bracketing 
dengan baik, peneliti akan membuat 
reflective dairy book untuk 
memfokuskan arah pemikiran dari 
peneliti. Significant statement dan 
formulating of meanings yang telah 
ditemukan ini akan dikonsultasikan 
dan divalidasi dengan orang yang 
lebih ahli dalam hal ini yaitu 
pembimbing. 
d. Organizing formulated meanings into 
cluster of themes 
Tahap keempat ini akan dilakukan 
pengelompokkan data sejenis atau 
pengkategorisasian makna yang 
memiliki hubungan atau saling 
berhubungan menjadi sebuah sub 
tema dan tema. Menurut Hamidi 
(2008) yang dimaksud dengan data 
sejenis adalah sekumpulan data 
yang merupakan indikator atau 
konsep internal sebagai sub tema 
atau tema. 
e. Exhaustively describing the 
investigated phenomenom 
Langkah kelima, adalah akan 
mendeskripsikan semua informasi 
yang didapatkan tentang 
pengalaman anak dengan kekerasan 
seksual secara lengkap, mendalam 
dan terintegrasi. Seluruh tema, sub 
tema dan makna dari semua 
partisipan dalam penelitian akan 
digabungkan dan dituangkan dalam 
deskripsi hasil penelitian. 
f. Describing the fundamental structure 
of the phenomenon 
Dalam tahap keenam ini, peneliti 
akan membuat struktur dasar yang 
penting berdasarkan penjelasan 
deskripsi dari fenomena yang 
panjang menjadi sebuah pernyataan 
yang lebih tegas. Sanders (2003), 
menjelaskan bahwa membuat 
deskripsi dari struktur dasar setiap 
fenomena harus mencakup 
penjelasan terkait proses dan makna 
yang melalui langkah-langkah dalam 
analisis sebelumnya. Karena dengan 
inilah pembaca akan mendapatkan 
deskripsi dari fenomena yang dialami 
partisipan. Pembaca juga akan 
merasakan, menilai dan memaknai 
setiap makna, dan tema yang 
terkandung di dalam pengalaman 
anak dengan kekerasan sosial. 
g. Returning to the participants 
Adapun tahap ketujuh atau terakhir 
dari proses analisa data ini, peneliti  
rencana akan memvalidasi kembali 
deskripsi pengalaman partisipan 
tersebut dengan mengunjungi lagi 
seluruh partisipan dalam penelitian. 
Dan yang perting untuk diingat 
adalah bahwa pada tahap ini tidak 
ada lagi data ataupun informasi baru 
yang diungkapkan oleh partisipan. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Hasil Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada hasil 
penggalian data informasi yang bersifat 
kualitatif sehingga dapat ditemukan hasil 
dan kesimpulan yang akurat dari 
jawaban atas pengalaman Bullying pada 
remaja di Bojonegoro Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara 
pengolahan data wawancara mendalam 
(Deep Interview) disertai variasi 
informasi dari sumber lain, yaitu kepala 
sekolah dan guru di SLPT PGRI 
Bojonegoro Kab. Bojonegoro. 
Pengambilan data dilaksanakan dari 
tanggal  2017. Wawancara dilakukan 
secara terpisah pada masing-masing 
informan. Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 5 informan yaitu siswa SMP 
kelas VIII. 
 
Gambaran Umum Informan 
Gambaran umum informan pada 
penelitian ini adalah siswa/siswi SMP 
kelas VIII, berdasarkan jenis kelamin, 2 
informan berjenis kelamin laki-laki, 3 
informan berjenis kelamin perempuan, 
sedangkan berdasarkan usia, 4 
informan berusia 14 Tahun dan 1 
informan berusia 12 tahun. lagi SLTP. 
 Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik 
Informan 
Kode 
inform
an  
Karakteristik 
Usia 
(Tahun)  
Jenis 
kelamin 
Pendidi
kan 
A 14  P SMP 
B 14 L SMP 
C 12 L SMP 
D 14 P SMP 
E 14  P SMP 
 
Pengalaman Bullying pada remaja  
Hasil wawancara 5 informan: 
informan A, Informan B, Informan C, 
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Informan D dan Informan E 
menceritakan bahwa mereka mengalami 
Bullying secara fisik maupun verbal. 
Secara verbal, para informan 
menceritakan bahwa di olok-olok dan 
dikatakan hal yang negatif atau tidak 
pantas, serta disuruh-suruh hal yang 
negatif. Sedangkan secara fisik seperti 
di palak, di tinju (pukul) dan di 
tempeleng sampai di hantamkan ke 
tembok. 
 
Dampak Bullying pada remaja 
Berdasarkan informasi yang 
didapatkan, Informan A menceritakan 
bahwa dampak yang dialami ketika 
mendapatak perlakuan bullying dari 
teman-temannya yang bersifat verbal 
adalah tidak mau masuk sekolah karena 
malu dan tersinggung atas ucapan 
temannya yang mengejek bahwa dirinya 
tidak naik kelas, Informan A 
menceritakan bahwa setiap hari 
mendaptkan perlakuan bullying dari 
teman-temannya. Sedangkan Informan 
B menceritakan bahwa dampak dari 
bullyingyang bersifat verbaal dan fisik 
adalah sedih, takut dan sering 
menyendiri, sering di palak dan sampai 
di pukul (tinju) oleh kakak kelasnya, 
perlakuan tersebut sering dialami oleh 
informan B sehingga terkadang tidak 
masuk sekolah. Informan C 
menceritakan bahwa dampak yang 
dialami ketika menerima perlakuan 
bullying secara fisik adalah takut dan 
cemas, informan C sering melamun dan 
menyendiri. Informan D menceritakan 
bahwa dampak ddari bullying yang 
dialaminya adalah sedih dan malu, 
bahkan sampai tidak selera makan 
dalam beberapa hari karena mengingat 
perlakuan teman-temannya. 
 
Pengalaman Bullying pada remaja 
Bahwa 2 dari 5 informan (40%) 
mengalami bullying secara fisik dan 
verbal, yaitu dengan di pukuli dan di 
ancam oleh teman dan kakak kelasnya, 
sehingga berdampak pada motivasi 
belajar menurun dan sering menyendiri, 
sedangkan 3 dari 5 informan mengalami 
bullying secara verbal yaitu dengaan di 
olok-olok sehingga berdampak pada 
pada motivasi belajar  menurun dan 
merasa minder atau malu. Perlakuan 
tersebut dilakuakn oleh teman-
temannya disekolah baik secara 
perorangan atau berkelompok yang 
dilakukan secara berulang-ulang. 
Berdasarkan data P3A Bojonegoro, 
2015. Di Bojonegoro sendiri kasus 
bullying makin meningkat banyak. 
Menurut data yang diperoleh dari P3A 
(Pusat Perlindungan Perempuan dan 
Anak) Bojonegoro, sebanyak 10 % anak 
bojonegoro mengalami bullying. Bullying 
paling banyak dialamai di sekolah, dan 
media sosial. Pada periode 2010-2015 
terdapat 33 kasus bullying pada remaja 
di Kabupaten Bojonegoro. 
Pengalaman “bullying”, bagi 
sebagian orang selama berbulan-bulan 
hingga sekian tahun bisa jadi tidak 
disadarinya. Sementara bagi orang lain, 
sekali aksi negatif dapat menjadi 
pengalaman “bullying”. Dalam jangka 
panjang, korban “bullying” dapat 
menderita karena masalah emosional 
dan perilaku. “bullying” dapat 
menimbulkan perasaan tidak aman, 
terisolasi, perasaan harga diri yang 
rendah, depresi atau menderita stress 
yang dapat berakhir dengan bunuh diri. 
Hal ini seharusnya memicu 
terbentukanya peraturan atau kebijakan 
tertentu untuk mencegah dan mengatasi 
masalah Bullying di Sekolah Meskipun 
tidak ada peraturan mewajibkan sekolah 
harus memiliki kebijakan program anti 
“bullying”, 
Sesuai dengan yang tertera dalam 
undang-undang perlindungan anak 
No.23 Tahun 2002 pasal 54 dinyatakan: 
"Anak wajib dilindungi dari tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, 
pengelola sekolah atau temannya di 
dalam sekolah yang bersangkutan, 
atau lembaga pendidikan lainnya." 
Dengan kata lain, siswa mempunyai 
hak untuk mendapat pendidikan dalam 
lingkungan yang aman dan bebas dari 
rasa takut. Pengelola Sekolah dan pihak 
lain yang bertanggung jawab dalam 
penyelengaraan pendidikan mempunyai 
tugas untuk melindungi siswa dari 
intimidasi, penyerangan, kekerasan atau 
gangguan. 
Di beberapa negara lain, disetiap 
sekolah dan perguruan tingginya 
diadakan kebijakan program anti 
“bullying”. Program tersebut melibatkan 
pihak sekolah, konselor, orang tua dan 
siswa dengan memberikan penyuluhan 
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tentang apa itu perilaku “bullying” dan 
akibatnya. Bagaimana strategi 
pencegahan dan cara menghadapi 
kejadian “bullying”. 
 
Dampak Bullying pada remaja 
Bahwa 5 informan (100%) 
menjelaskan dampak psikologis yang 
dialami ketika mendapatkan perlakuan 
Bullying adalah merasa takut, sedih dan 
penurunan rasa percaya diri atau 
minder.  
”Bullying” merupakan masalah yang 
terjadi di berbagai negara. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Craig  
(2006) di 40 Negara di benua eropa, 
menunjukkan rata-rata 32 persen anak-
anak mengalami “bullying”. 
Studi menemukan bahwa efek 
“bullying” tidak selalu langsung terlihat 
setelah pengalaman terjadi. Namun, 
efek ini dapat terakumulasi beberapa 
tahun mendatang dengan menunjukkan 
gejala memburuknya kesehatan mental 
anak. Pelaku dan korban “bullying” 
sama-sama akan mendapatkan dampak 
negatif dari tindakan ini. Para korban 
cenderung menampilkan respon negatif 
bahkan setelah beberapa tahun 
kemudian, yang berupa: rendahnya 
harga diri, sulit mempercayai orang lain, 
kurang asertif, agresi, sulit mengontrol 
amarah dan isolasi. Sedangkan pelaku 
akan menumbuhkan perasaan arogan 
dan merasa kuat. Akhirnya ia menjadi 
pribadi yang tidak mengenal tenggang 
rasa dan belas asih. 
Menurut Ida dan Komang (2014), 
dalam penelitiannya, terhadap 176 anak  
sekolah di Bali, korban “bullying” akan 
mengalami kesulitan dalam bergaul, 
merasa takut datang ke sekolah 
sehingga absensi mereka tinggi dan 
tertinggal anakan, dan mengalami 
kesulitan berkonsentrasi dalam 
mengikuti anakan sehingga akan 
berdampak pada prestasi belajarnya. 
Hasil penelitian secara kualitatif 
menunjukan bahwa korban perilaku 
kekerasan menunjukkan self-esteem 
yang rendah sehingga tidak mampu 
membentuk meknisme pertahanan diri 
yang kuat (Andrea Viertelmayr).  
Menjadi korban “bullying” tentu 
sangat membuat stres bagi anak dan 
menyebabkan gangguan kesehatan 
jangka panjang. Anak stres dapat 
menyebakan gangguan tidur dan mimpi 
buruk (Dieter W and Suzet TL, 2014). 
Anak mencoba mengatasi stres yang 
terjadi dengan cara yang berbeda-beda, 
bahkan melakukan cara yang salah dan 
semakin memperberat stres yang 
dialami, misalnya dengan minum-
minuman keras, merokok dan 
penggunaa obat-obatan terlarang. Oleh 
sebab itu, anak yang menderita 
“bullying” perlu belajar tentang 
bagaimana mengatur dan mengatasi 
stres yang dialami tanpa merusak atau 
melukai diri sendiri dengan berlatih 
teknik-teknik untuk mengurangi stress. 
Stressor dari bullying tersebut akan 
mengakibatkan terganggunya 
pertumbuhan dan perkembangan pada 
remaja akibat dari mekanisme koping 
individu yang kurang efektif pada 
remaja, sehingga perlu adanya yindak 
lanjut  dari para orang tua, guru dan 
juga lingkungan sekolah untuk 
mencegah timbulnya perlakuan Bullying.   
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diambil kesimpulan pengalaman 
bullying pada remaja di Bojonegoro 
diantaranya yaitu : 
1. 2 dari 5 informan (40%), mengalami 
perlakuan Bullying secara fisik.  
2. 3 dari 5 informan (60%) mengalami 
perlakuan Bullying secara verbal dan 
fisik 
 
 
SARAN 
1. Instansi Pendidikan 
a. Pendidikan Keperawatan 
Sebagai referensi, materi atau 
data penunjang untuk 
keperawatan anak terkait child 
abuse 
b. Praktik Keperawatan 
Peneliti menyarankan untuk 
praktisi keperawatan bahwa hasil 
penelitian ini dapat menjadi dasar 
untuk menemukan pencegahan 
serta penanganan asuhan 
keperawatan pada anak/remaja 
yang mengalami perlakuan 
Bullying 
2. Peneliti Lain 
Diharapkan peneliti selanjutnya untuk 
melanjutkan penelitian ini dengan 
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menambah variable atau meneliti 
terkait terapi pencegahan serta 
penanganan pada korban Bullying 
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